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ABSTRAK 

 

Yanti Jubair Wagola, NIM 190306004, Dosen Pembimbing I Dr. Adam 

Latuconsina, M.Si dan Dosen Pembimbing II Enggal Mursalim, M.Pd. Judul 

Skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Untuk Meningkatkan Prestasi  Belajar IPA Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 

23 Ambon”. Program Studi Tadris IPA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2023. 

 

     Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon, prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA masih tergolong rendah. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya penggunaan 

model dalam pembelajaran. Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah 

tersebut adalah dengan menggunakan model yang sesuai dengan materi pelajaran, 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan alternatif tindakan yang sangat 

tepat untuk dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini (1) untuk 

mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap materi zat aditif dan adiktif melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siswa kelas VIII SMP Negeri 23 

Ambon. (2) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi zat aditif dan adiktif di kelas VIII 

SMP Negeri 23 Ambon. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon 

yang berjumlah 25 siswa. Instrument penelitian ini menggunakan lembar aktivitas 

guru dan lembar aktivitas siswa serta soal tes Dari hasil penelitian ini diperoleh 

presentase hasil observasi aktivitas guru siklus I sebesar 77,95% dan siklus II 

100%. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I  77,08% dan siklus II 100%. 

Sedangkan untuk prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 69,6 

nilai rata-rata pada siklus I menjadi 84,8 pada siklus II. Dengan demikian model 

pemebelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada materi zat aditif dan adiktif, di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. 

 Kata Kunci: prestasi belajar, model pembelajaran TGT, zat aditif dan 

adiktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

lingkungan, sepanjang hidup dan segala situasi hidup yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan hidup.
1
 Pendidikan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mulia, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
2
 Salah satu aspek yang terpenting dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah itu adalah adanya proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan bagian yang memiliki peran sangat dominan 

untuk mewujudkan kualitas, baik proses maupun hasil (output) pendidikan. 

Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang bisa menyebabkan kualitas 

pendidikan menjadi rendah, karena kualitas pembelajaran itu sangat tergantung 

dengan kemampuan yang dimiliki guru dalam melaksanakan sebuah 

pembelajaran. Jika Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat maka 

akan memberikan konstribusi yang baik pula bagi siswa, sebaliknya pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik maka akan menyebabkan potensi 

siswa menjadi tidak bagus pula dan sulit untuk dikembangkan. Oleh karena itu, 

guru dituntut harus memiliki kemampuan sekaligus memiliki kepekaan dalam 

                                                           
1 Abdul Karim, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 60 
2 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3. 
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memahami fenomena, realitas, dan potensi yang dimiliki siswa. Guru disini juga 

harus kreatif dan inovatif dalam mencari model-model pembelajaran agar 

pembelajaran menyenangkan dan lebih memudahkan daya serap siswa terhadap 

pembelajaran tersebut, sebagai peneliti sekaligus sebagai guru telah berusaha 

melakukan pembelajaran yang dapat mengatasi penyebab rendahnya prestasi 

siswa yaitu dengan menggunakan model-model pembelajaran yang 

menyenangkan dan kooperatif.
3
 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah sistem pengajaran 

yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk berkerja sama dengan sesama 

siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
4
 Pembelajaran kooperatif learning dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikap sesuai dengan 

kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan berkerja sama dalam kelompok 

dapat meningkatkan motivasi, produktivitas dan keberhasilan belajar.
5
 Model 

pembelajaran kooperatif Learning mempunyai banyak variasi salah satunya 

adalah model pembelajaran kooperatif Learning Tipe TGT. 

Model pembelajaran TGT ini menempatkan siswa dari berbagai tingkat 

prestasi kedalam satu kelompok, sehingga siswa yang memiliki kemampuan 

akademik yang rendah dapat bertanya kepada siswa lain yang memiliki 

kemampuan akademik yang tinggi. Adanya kesempatan bertanya kepada siswa 

yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi menjadikan siswa 

berkemampuan akademik rendah dapat memahami materi dengan lebih baik. 

                                                           
3 Oemar Hamalik, proses belajar mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.127. 
4 Turikan Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013). h. 55 
5 Isjoni, Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 

2013). h.15 
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Terdapat beberapa komponen yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa, antara lain adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan  

faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, yaitu motivasi siswa dalam mengikuti 

pelajaran, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Faktor ekstern yang sangat mempengaruhi prestasi siswa adalah guru. Model serta 

metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi sangat berpengaruh 

terhadap prestasi siswa. Pemilihan metode yang tepat dalam menyampaikan 

materi dapat meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam menerima materi 

pelajaran. Model pembelajaran kooperatif telah banyak diterapkan oleh guru, 

pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
6
  

TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih relaks di samping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan 

belajar.
7
 Model pembelajaran tipe TGT menambahkan dimensi kegembiraan yang 

diperoleh dari penggunaan permainan.
8
 “Salah satu tipe model cooperative adalah 

teams games tournament (TGT) yang sangat menekankan pada pentingnya 

interaksi dalam tim.
9
 

                                                           
6 Sugiyanto. 2008. Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta : LPPM UNS. 
7Kariyana, I Kadek.2014 “Implementasi Pembelajaran Kooperatif TGT untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Dribbling Sepakbola”. Jurnal Penjakora Vol 2 No 1 

2014 (1-11).  
8 Sudimahayasa, Nyoman. 2015. “Penerapan Model Pembelajaran TGT Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar, Partisipasi, dan Sikap Siswa”. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 

Jilid 48, Nomor 1-3, April 2015, hlm. 45-53. 
9 Marianti dan Ratnawati Susanto 2017. “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap Kecerdasan Interpersonal Pada Mata Pelajaran IPS”. 

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar Vol.1 (4) pp. 260-269. 
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan observasi pada Rabu, 

28 September 2022 di SMP Negeri 23 Ambon pada pembelajaran IPA di kelas 

VIII, diperoleh informasih bahwa prestasi belajar siswa materi zat aditif dan zat 

adiktif masih banyak di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 

kurang dari 70. Presentasi siswa yang benar memahami materi yang diajarkan  

dari 25 siswa yaitu hanya 20% dan merupakan dari siswa yang di anggap cerdas 

sedangkan sisanya 80% rata-rata kurang dalam pemahaman materi yang diberikan 

yaitu materi zat aditif dan zat adiktif. Permasalahan lainnya adalah siswa 

cenderung pasif dalam proses belajar mengajar, permasalahan tersebut timbul 

karena guru kurang variatif dalam menggunakan metode mengajar. Metode 

mengajar yang digunakan guru adalah metode konvensional (ceramah bervariasi), 

beberapa siswa mengatakan bahwa metode pembelajaran yang monoton tersebut 

mengakibatkan siswa menjadi jenuh sehingga siswa tidak aktif dalam proses 

belajar mengajar. Permasalahan ini tentu mengakibatkan kompetensi siswa dalam 

pembelajaran IPA pada materi zat aditif dan zat adiktif tidak sesuai dengan 

pencapaian. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa senang dan lebih bersemangat dalam 

proses pembelajaran, sehingga siswa termotivasi dan dominan dalam proses 

pembelajaran dan mampu memahami  materi zat aditif dan zat adiktif. 

Kesimpulan dari permasalahan di atas yaitu penyebab rendahnya prestasi 

belajar IPA karena mayoritas kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan 

model konvensional yaitu teacher center learning (guru sebagai pusat) sehingga 

siswa tidak ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran seperti ini 
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menjadikan siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, akibatnya ketika 

guru melontarkan pertanyaan tidak banyak siswa yang segera dan sukarela 

menjawab selebihnya mereka cenderung diam dan kurang aktif. Keadaan ini 

menyebabkan proses pembelajaran berjalan kurang baik dan materi yang guru 

sampaikan tidak terserap sepenuhnya. Oleh karena itu, diperlukan peran guru 

untuk menjadikan proses pembelajaran berpusat pada siswa (student centered 

learning) dimana guru menyampaikan materi IPA dengan menarik, 

menyenangkan dan sering melibatkan siswa, sehingga siswa akan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan siswa diperlukan untuk 

membantu meningkatkan prestasi belajar. 

Upaya untuk dapat meningkatkan aktivitas  dan prestasi belajar siswa SMP 

Negeri 23 Ambon salah satunya melalui penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran koopertif. Model pembelajaran kooperatif 

adalah salah satu model pembelajaran yang membuat siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat banyak 

variasi pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT atau model kompetisi permaianan kelompok. Model kooperatif TGT 

merupakan model yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa 

tanpa harus ada perbedaan status, dan mengandung unsur permainan.
10

  Pada 

Penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli dan beberapa peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan untuk 

                                                           
10 Slavin, R.E. (2008). Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik . Terj. Narulita 
Yusron.Bandung : Nusa Media. 
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meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.
11

 penerapan model 

pembelajaran TGT terjadi peningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa. 

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus II dipengaruhi oleh siswa yang telah 

terbiasa mengikuti proses Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games 

Tournaments (TGT) pada siklus I dan TGT dapat mendorong dan 

mengkondisikan berkembangnya sikap dan keterampilan sosial siswa, 

meningkatkan prestasi belajar, serta aktivitas seluruh siswa untuk memperoleh 

konsep yang diinginkan. Begitupun saat melakukan diskusi dihadapan guru dan 

teman-temannya, siswa telah dapat menyajikan hasil diskusi dengan baik dan 

menanggapi saran serta pertanyaan dari kelompok lain. 
12

 Begitu pula dengan 

kondisi yang terjadi pada SMP Negeri 23 Ambon khususnya kelas VIII, 

diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model TGT. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipakai 

untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran 

kooperatif. 

 Model pembelajaran kooperatif menekankan pada interaksi yang aktif 

antara siswa. Dengan adanya model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT peneliti 

berharap supaya adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Maka dari itu penulis 

                                                           
11 Putri,D.S. dan Mawardi (2017). The Application Of Teams-GamesTournament (Tgt) To 

Increase Students‟ Activeness And Learning Outcomes. Jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran Undiksha.Vol 50, No 2 . https://ejournal.undiksha.ac.id. 

 
12 Harmandar, M. (2008). The Effects of Science Teaching Through Team Game Tournament 

Technique on Success Level and Affective Characteristics of Students. Journal of 

Turkish Science Education (TUSED); Aug2008, Vol. 5 Issue 2, p26. http: 

//connection.ebscohost.com. diakses tanggal 2 Mei 2020. IPA Kelas VIII Kurikulim 

2013 

 

https://ejournal.undiksha.ac.id/
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan 

Prestasi  Belajar IPA Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 23 Ambon” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa terhadap pembelajaran IPA melalui 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon ? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Teams Games Turnament (TGT)  

dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa di kelas VIII SMP Negeri 23 

Ambon ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam Pembelajaran IPA melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. 

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada 

pembelajaran  IPA di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

      Manfaat Penelitian Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoretis  
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran inovatif 

dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

 b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk peneltian 

berikutnya yang berhubungan dengan hal yang sama.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

      Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) atau 

model pembelajaran lain dengan baik sebagai variasi dari model 

pembelajaran yang biasa digunakan.  

b.  Bagi siswa  

       Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada 

siswa dalam mempelajari IPA serta lebih aktif dalam mengikuti proses  

pembelajaran di sekolah, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 c. Bagi sekolah  

     Penelitian ini memberikan sumbangan yang besar bagi sekolah tempat 

penelitian berlangsung maupun sekolah lain untuk meningkatkan kualitas 

sekolah dengan adanya inovasi dalam penyampaian materi pelajaran yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
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E. Penjelasan Istilah 

  Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini maka perlu 

didefenisikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar  

      Prestasi belajar dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas 

belajar yang telah dilakukan dan merupakan hasil dari proses belajar. Menurut 

Gagne dan Briggs hasil belajar kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

sebagai akibat perbuatan belajar.
13

 Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui tes 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.  

2.  Model Kooperatif Tipe TGT  

Model Kooperatif Tipe TGT adalah salah satu model pembelajaran yang 

terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil berkerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif sebagai model 

pembelajaran kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa berkerja 

sama, sambil berkerja sama sambil belajar ketrempilan kalaboratif dan sosial.
14

 

Belajar dalam bentuk kelompok sangat bermanfaat bagi siswa karena dapat 

mengembangkan ketrampilan sosial siswa, ketrampilan sosial yang dimaksud 

disini adalah berbagi tugas dengan anggota kelompoknya, saling berkerja 

sama, aktif bertanya, menjelaskan dan mengemukakan ide, menanggapi 

jawaban atau pertanyaan dari teman, dan sebagainya. 

                                                           
13 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Arruzz 

Media, 2013), h. 37. 
14 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan, cetakan 

ke-5 (Jakarta: Kencana, 2008), h. 242. 
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3. Zat aditif adalah zat-zat kimia yang ditambahkan pada makanan atau minuman 

yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari yang dapa berupa zat pewarna, 

pemanis, dan penyedap dengan tujuan dalam rangka meningkatkan kualitas 

yang meliputi warna, penampilan, rasa, dan juga supaya awet. 

4. Zat adiktif adalah zat yang dapat mengakibatkan kecanduan. Zat ini dalam 

kehidupan sehari-hari dikenal dengan nama Napza (narkotika, psikotropika, 

dan zat adiktif lainnya). 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan  ini juga pernah diteliti oleh beberapa peneliti   

sebagaimana dijelaskan dibawah ini: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aminatun Khasanah. Judul „Peningkatan 

motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaranTeams Games 

Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar pendidikan agama Islam Siswa 

Kelas X Semester genap” 

2. Ari Wulandari (2008), Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT (Teams Games Tournament) Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas 

Dan Hasil Belajar IPS Ekonomi Siswa (Studi Pada Siswa Kelas VIIIF 

Semester Ganjil SMPN 10 Bandar Lampung TP 2008/2009). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS Ekonomi Siswa 

Kelas VIIIF SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 

3. Nina Nuroniah (2008), Implementansi Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) Berbantuan Komputer Untuk Meningkatkan Kualitas 
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Proses Pembelajaran Dan Prestasi Belajar Siswa SMA 42 Islam I Surakarta 

Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik. Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok struktur atom dan 

sistem periodik.  

      Persamaan antara hasil penelitian yang relevan dan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah upaya peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu dapat dilihat bahwa penggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan penggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPA pada 

kompetensi dasar Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan 

minuman, zat adiktif serta dampaknya dalam kesehatan. Perbedaan penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada 

subjek penelitian yang berbeda dan pada materi pelajaran yang berbeda pula. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat.
1
 Berkaitan dengan 

pernyataan di atas, Sukardi menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas adalah 

cara suatu kelompok orang dalam mengorganisasikan suatu kondisi sehingga 

dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat 

diakses oleh orang lain”.
2
 

       Menurut Suharsimi, penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang hal-

hal yang terjadi dimasyarakat atau kelompok sasaran dan hasilnya dapat langsung 

dikenalkan pada masyarakat yang bersangkutan. Ciri atau karakteristik utama 

dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan kerja sama antara peneliti 

dan kelompok sasaran salah satu lokasi atau setting penelitian. Penelitian 

Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan efektifitas metode, pemberian 

tugas kepada siswa, penilaian siswa dan lain sebagainya.
3
 Tujuan utama dilakukan 

penelitian tindakan ini adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi 

                                                           
1Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 41  
2 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2009), h. 2010 
3 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakarta: Rhineka 

cipta, 2009), h. 85. 
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di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan 

profesinya.
4
  secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai 

berikut: 

 

                      Gambar. 3.4. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
5
 

Siklus I 

                                                           
4  Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 43. 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakatra: Bumi, 

Aksara 2009), h. 16. 
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a. Perencanan  

Perencanaan tindakan dalam siklus kesatu disusun berdasarkan hasil 

observasi kegiatan pra tindakan. Rancangan tindakan ini disusun dengan 

mencakup beberpa antara lain : 

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2. Menyiapkan post test siklus kesatu 

3. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 

b. Pelaksanaan  

       Pelaksanaan tindakan adalah implementasi rencana tindakan. Pada tahap ini 

peneliti bersama observer mempraktekkan pembelajaran sesuai desain 

pembelajaran (RPP) yang telah di susun seperti yang telah terlampir pada siklus I. 

TGT memiliki empat tahap pelaksanaanya di kelas yaitu Orientasi, eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi.  

c. Pengamatan  

      Pengamatan/observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan 

siklus I.Tujuan diadakan pengamatan ini adalah untuk mendata, menilai dan 

mendokumentasikan semua indikator baik proses maupun perubahan yang terjadi 

sebagai akibat dari tindakan yang di rencanakan. Kegiatan ini meliputi 

pengamatan terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan kesatu, 

sikap peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran ini diamati dengan menggunakan 

instrument yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk selanjutnya data 
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obseravasi tersebut disajikan dasar untuk menyusun perencanaan tindakan 

berikutnya. 

d. Refleksi 

      Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus kesatu. Tujuan dan kegiatan yang 

dilakukan antara lain : (a) menganalisa tindakan siklus I, (b) mengevaluasi hasil 

dari tindakan siklus I, (c) melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang 

diperoleh. 

Siklus II 

a. Perencanaan tindakan 

Perencanaan tindakan siklus II ini disusun berdasarkan refleksi hasil 

observasi pembelajaran pada siklus I. Perencanaan tindakan ini berpusatkan 

pada sesuatu yang belum terlaksana dengan baik pada tindakan siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

      Pada tahap ini pelaksanaan yang dilakukan peneliti adalah memberikan 

materi dan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Selain itu peneliti juga 

memberikan pre test diawal pembelajaran dan memberikan post test diakhir 

pembelajaran agar mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT. 

c. Pengamatan  

  Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosuder pelaksanaan 

pembelajaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua 

hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
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Pengamatan ini dilakukan untuk dijadikan bahan masukan sebagai 

penyempurnaan pada siklus- siklus selanjutnya.  

d. Refleksi  

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus kedua. Tujuan dan kegiatan yang 

dilakukan antara lain : 

1) Menganalisa tindakan siklus kesatu 

2) Mengevaluasi hasil dari tindakan kesatu 

3) Melakukan pemaknaan dan menyimpulkan data yang diperoleh 

Hasil dari refleksi siklus II ini dijadikan dasar dalam penyusunan laporan 

hasil penelitian ini. Selain itu juga digunakan peneliti sebagai bahan 

pertimbangan apakah kriteria yang di tetapkan sudah tercapai 2 kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kriteria keberhasilan 

prestasi belajar individual 70% dan kriteria klasikal 85% dengan 

menggunakan model pembelajaran TGT. 

     Jika  indikator tersebut telah tercapai maka siklus tindakan berhenti. Akan 

tetapi apabila indikator tersebut belum tercapai pada siklus tindakan, maka 

peneliti mengulang siklus tindakan dengan memberbaiki kinerja pembelajaran 

pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Secara umum, tahapan-tahapan 

penelitian tindakan siklus II sama dengan siklus I. Hanya yang membedakan 

adalah perbaikan-perbaikan rancangan pembelajaran berdasarkan tindakan 

pada siklus I yang dirasa kurang maksimal. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

a. Waktu  Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan dimulai pada tanggal 14 

November sampai 14 Desember 2022. 

b. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 23 

Ambon. 

c. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII  

SMP Negeri 23 Ambon  yang berjumlah 25 siswa dengan rincian 16 orang 

perempuan dan 9 orang laki-laki. 

A. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Untuk 

membatasi pengamatan, observasi ini dilakukan dengan menggunakan 

lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini memuat aktifitas yang akan 

diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap aktifitas 

yang diamati. Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan 

membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan gambaran yang diamati. Pengamatan ini dilakukan oleh guru mata 
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pelajaran IPA kelas VIII  SMP Negeri 23 Ambon dan teman sejawat 

dengan memberikan tanda chek-list di dalam kolom nilai yang telah 

disediakan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu merupakan catatan, foto, gambar peristiwa yang 

sudah berlalu sebagai pelengkap dari observasi yang telah dilakukan. 

3. Pre –test 

Pre-test yaitu melakukan kegiatan tes awal sebelum dilakukan 

penelitian dengan pendekatan yang telah ditentukan peneliti. Tes ini 

menggunakan lembar soal pre-test yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan pembelajaran. 

4. Post tes, 

Post test yaitu melakukan tes akhir pada peserta didik dengan 

menggunakan lembar soal post test. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran 

dengan  menggunakan pendekatan pembelajaran penerapan model 

pembelajaran TGT pada mata pelajaran IPA. 

B. Teknik Analisis Data 

  Data dalam penelitian ini di analisis untuk mengetahui kesimpulan dalam 

melaksanakan penerapan model pembelajaran TGT pada mata pelajaran IPA 

diantaranya melihat  prestasi belajar peserta didik. Adapun dalam bentuk 

teknik analisis  data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 

 Setelah tes prestasi belajar dilakukan, selanjutnya tes tersebut dikoreksi, 

dipelajari, yang bertujuan untuk menggolongkan, menyusun data dan 

mengorganisasikan jawaban-jawaban siswa berdasarkan butir-butir soal. Hal 

ini dilakukan untuk mempermudah menuliskan data dalam tabel yang 

disediakan. 

2. Penyajian data 

 Penyajian data  dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi 

dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah 

diperoleh  dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemugkinan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang telah terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam melakukan 

penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network dan chart. 

3. Penarik Kesimpulan  

 Penyimpulan data adalah proses pengambilan intisari dari data yang sudah 

terorganisasikan tersebut dalam bentuk peryataan kalimat atau formula yang 

singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas. Hasil jawaban siswa 

tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan kemampuan siswa yang telah 

dicapai. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa (individual) dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan yaitu : 



40 
 

 ilai  
skor perolehan siswa

skor maksimal siswa
    . 

6
 

 

 Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual), jika 

proposi jaawaban benar siswa > 70. Selanjutnya dapat juga diketahui apakah 

ketuntasan belajar klasikal telah tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah 

tuntas dalam belajar yang dirumuskan : 

P = 
∑                  

∑                    
× 100% 

Adapun cara menghitung aktifitas guru dengan menggunakan rumus: 

Aktifitas guru = 
                             

                            
× 100% 

Adapun cara menghitung aktifitas siswa dengan menggunakan rumus: 

Aktifitas siswa= 
                              

                             
× 100% 

Tabel 1.4 Kriteria Klasifikasi Presentase Aktivitas Guru dan Siswa
7
 

No Presentase Kategori Penelitian 

1. 30%-39% kurang 

2. 40%-59% cukup 

3. 60%-79% baik 

4. 80%-100% Baik sekali 

 

 

 

                                                           
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 124.  

 
7
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001.., h. 50 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan  

       Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII 

SMP Negeri 23 Ambon dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 

sebanyak 25 siswa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan kualitas proses belajar pada materi zat aditif dan 

zat adiktif. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru pada siklus I dan II. 

Presentase keaktifan  guru pada siklus I adalah 77,95% menandai katagori 

baik dan pada siklus II adalah 100% sudah menandai katagori baik sekali. 

Sedangkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan 

Teams Games Tournament (TGT) pada materi zat aditif dan zat adiktif 

mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II. Presentase keaktifan siswa 

pada siklus I adalah 77,08% menandai katagori baik dan  pada siklus II adalah 

100% sudah menandai katagori baik sekali. 

2. Penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi zat aditif dan 

adiktif. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan prestasi belajar tes (pra siklus) 

dengan frekuensi pada siklus l adalah 3 siswa  dengan presentase 12% nilai 

rata-rata 38  menandai katagori kurang baik, kemudian melakukan observasi 

pada siklus I dengan frekuensi 14 siswa presentase 56%  dengan nilai rata-rata 

69,6 menandai katagori baik  dan meningkat pada siklus II sebesar 100 % 
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dengan nilai rata-rata 84,8 sudah menandai katagori baik sekali. Dengan 

demikian ketuntasan prestasi belajar sudah memenuhi KKM yang telah 

ditentukan. 

B. Saran  

           Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber untuk penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe TGT pada materi lainnya untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Guru diharapkan agar dapat menggunakan berbagai macam model 

pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar, salah satunya adalah model 

pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, supaya siswa lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, serta meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


	Halaman Awal.pdf (p.1-14)
	Bab 1.pdf (p.15-25)
	Bab 3.pdf (p.26-34)
	Bab 5.pdf (p.35-36)
	Daftar Pustaka & Lampiran.pdf (p.37-88)

